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Abstraksi 
Ekonomi Islam adalah ekonomi ilahiah, karena titik berangkatnya dari Allah, 
tujuannya mencari ridha Allah dan cara-caranya tidak bertentangan dengan syariat-Nya. 
Kegiatan ekonomi, baik produksi, konsumsi, penukaran, dan distribusi, diikatkan pada 
prinsip ilahiah dan pada tujuan ilahi. 
Islam adalah sistem yang sempurna bagi kehidupan, baik kehidupan pribadi, 
kehidupan umat, kehidupan dengan semua seginya seperti pemikiran, jiwa dan akhlak. Juga 
pada segi kehidupan dibidang ekonomi, sosial maupun politik. Ekonomi adalah bagian dari 
Islam. Ia adalah bagian yang dinamis dan bagian yang sangat penting, tetapi bukan asas 
dan dasar bagi bangunan Islam, bukan titik pangkal ajarannya, bukan tujuan risalahnya, 
bukan ciri peradabannya dan bukan pula cita-cita umatnya. 
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A. Pendahuluan 
Surat an-Nisaa ayat 29 
 اﻮُﻠُﻛْ	َ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻜَﻟاَﻮَْﻣأ
 ْﻢُﻜْﻨِﻣ ٍضَاﺮَـﺗ ْﻦَﻋ ًَةرﺎَِﲡ َنﻮُﻜَﺗ ْنَأ ﱠﻻِإ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟ,ِ
ﺎًﻤﻴِﺣَر ْﻢُﻜِﺑ َنﺎَﻛ َﱠ/ا ﱠنِإ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ َﻻَو 
“Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. 
 
Ibnu Katsir  dalam tafsirnya 
mengatakan: Allah  melarang hamba-
hambaNya yang beriman untuk memakan 
harta sebagian mereka terhadap sebagian 
yang lain dengan cara yang bathil. Atau 
dengan kata lain dengan jenis-jenis usaha 
yang tidak disyaria’atkan atau tidak 
diperbolehkan dalam Islam.  
Dalam ayat tersebut Allah  
menyebutkan pengecualian yakni jual beli 
atau perdagangan yang diperbolehkan oleh 
syariat adalah dengan adanya keridhoan 
antara si penjual dan pembeli.1 
                                                          
*  Staf Keuangan STAI Al-Hidayah Bogor 
1. Hadits Halam dan Haram 
 ﷲ ﻲﺿر ْﲑِﺸِﺑ ِﻦْﺑ ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ
 َلَﺎﻗ ﺎﻤﻬﻨﻋ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِﷲ َلْﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ :
 ٌ ِّﲔَﺑ َمَاَﺮﳊا ﱠنِإَو ٌ ِّﲔَﺑ َلﻼَﳊا ﱠنِإ) :ُلْﻮُﻘَـﻳ ﻢﻠﺳو
 َﻦِﻣ ٌْﲑِﺜَﻛ ﱠﻦُﻬُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ تﺎَﻬِﺒَﺘْﺸُﻣ ٌرْﻮُُﻣأ ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو
 ِﻪِْﻨﻳِﺪِﻟ َأْﱪَﺘْﺳا ِﺪَﻘَـﻓ ِتﺎَﻬُـﺒﱡﺸﻟا ﻰَﻘـﱠﺗا ِﻦَﻤَﻓ ،ِسﺎﱠﻨﻟا
 ْﻦَﻣَو ،ﻪِﺿْﺮِﻋو ِمَاَﺮﳊا ِﰲ َﻊَﻗَو ِتﺎَﻬُـﺒﱡﺸﻟا ِﰲ َﻊَﻗَو 
 َﻊَﻘَـﻳ ْنَأ ُﻚِﺷُﻮﻳ ﻰَﻤِﳊا َلْﻮَﺣ ﻰَﻋْﺮَـﻳ ﻲِﻋاﱠﺮﻟﺎَﻛ
ﻻَأ .ِﻪْﻴِﻓ ًﻰَِﲪ ٍﻚِﻠَﻣ ِّﻞُﻜِﻟ ﱠنِإَو  ﻰَِﲪ ﱠنِإَو ﻻَأ .
 اَذِإ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ِﺪَﺴَﳉا ِﰲ ﱠنِإو ﻻَأ ،ُﻪُِﻣرﺎََﳏ ِﷲ
 ُﻪﱡﻠُﻛ ُﺪَﺴَﳉا َﺢَﻠَﺻ ْﺖَﺤَﻠَﺻ  َﺪَﺴَﻓ تَﺪَﺴَﻓ اَذإو
 يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور (ُﺐْﻠَﻘﻟا َﻲﻫَو ﻻَأ ُﻪﱡﻠُﻛ ُﺪَﺴَﳉا
. ﻢﻠﺴﻣو 
Beberapa kandungan hadits; Ada 
perkara-perkara yang jelas-jelas diper-
bolehkan. Ada perkara-perkara yang jelas-
jelas dilarang, dan ada perkara-perkara 
yang syubhat (samar), yakni tidak jelas 
halal dan haramnya. Imam Nawawi  
                                                                                     
1  Ahmad Muhammad Syakir, ‘umdat at-tafsiir ‘an 
al-hafizh ibn katsiir, Saudi Arabia: Daar al-
Wafaa, 2005, hlm. 432 
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berkata; “segala sesuatu dibagi menjadi 
tiga: 
a. Jelas-jelas diperbolehkan seperti 
makan nasi, buah-buahan, minum air 
putih dan lain-lain 
b. Jelas-jelas dilarang, seperti: minum 
khamar, zina, dan lain sebagainya. 
c. Syubhat, yakni tidak jelas boleh atau 
tidaknya. Karena itu, banyak orang 
yang tidak mengetahuinya. Adapun 
ulama bisa mengetahui melalui 
berbagai dalil al-Quran dan sunnah, 
maupun melalui qiyas. Jika tidak ada 
nash dan juga tidak ada ijma’, maka 
dilakukan ijtihad.”2 
 
Meskipun demikian jalan yang 
terbaik adalah meninggalkan perkara 
syubhat. Seperti: tidak bermu’amalah 
dengan orang yang hartanya bercampur 
dengan riba. 
Adapun perkara-perkara yang diragu-
kan akibat bisikan setan, bukanlah perkara 
syubhat yang perlu ditinggalkan.  
Dari kedua dalil, surat an-nisaa ayat 
29 dan 1 hadits yang menerangkan tentang 
halal dan haran dapat dipahami aturan-
aturan yang menjadi batasan dalam syariat 
Islam. 
 
B. Karakteristik Ekonomi Islam 
Jika kita berbicara tentang nilai dan 
akhlah dalam ekonomi dan muamalah 
Islam, maka tampak jelas di hadapan kita 
empat nilai utama, yaitu: Rabbaniyyah 
(Ketuhanan), Akhlak, Kemanusiaan dan 
Pertengahan. Nilai-nilai ini 
menggambarkan kekhasan (keunikan) yang 
utama bagi ekonomi Islam, bahkan dalam 
kenyataannya merupakan kekhasan yang 
bersifat menyeluruh yang tampak jelas 
pada segala sesuatu yang berlandaskan 
ajaran Islam. 
Nilai-nilai tersebut merupakan bagian 
dari karakteristik syariat Islam dan 
                                                          
2  Musthafa  Dieb al-Bugha Muhyidin mistu, Al-
Wafi Syarah Kitab Arba’in An-Nawawiyah, 
Jakarta: Al-I’tishom, 2008, hlm. 33 
keunikan peradaban Islam. Atas dasar itu, 
kita menyatakan denga penuh kepercayaan 
dan ketenangan, bahwa ekonomi Islam 
berbeda dengan yang lainnya. Ia adalah 
“ekonomi Ilahiah”, “ekonomi berwawasan 
kemanusiaan”, “ekonomi berakhlak”, dan 
“ekonomi pertengahan”. Makna dan nilai-
nilai pokok yang empat ini memiliki 
cabang, buah dan dampak bagi seluruh segi 
ekonomi dan muamalah Islamiah di bidang 
harta berupa produksi konsumsi, sirkulasi 
dan distribusi. Semua itu dibentuk dengan 
nilai-nilai tersebut, sebagai cerminan 
darinya ataupun penegasan baginya. Jika 
tidak demikian, maka ke-Islam-an itu hanya 
sekedar simbol dan pengakuan.   
Ekonomi Islam adalah ekonomi 
ilahiah, karena titik berangkatnya dari 
Allah, tujuannya mencari ridha Allah dan 
cara-caranya tidak bertentangan dengan 
syariat-Nya. Kegiatan ekonomi, baik 
produksi, konsumsi, penukaran, dan 
distribusi, diikatkan pada prinsip ilahiah 
dan pada tujuan ilahi. 
Ekonomi dalam pandangan Islam, 
bukanlah tujuan itu sendiri, tetapi 
merupakan kebutuhan bagi manusia dan 
sarana yang lazim baginya agar bisa hidup 
dan bekerja untuk mencapai tujuannya 
yang tinggi. Ekonomi merupakan sarana 
penunjang baginya dan menjadi pelayan 
bagi aqidah dan risalahnya.  
Islam adalah sistem yang sempurna 
bagi kehidupan, baik kehidupan pribadi, 
kehidupan umat, kehidupan dengan semua 
seginya seperti pemikiran, jiwa dan akhlak. 
Juga pada segi kehidupan dibidang 
ekonomi, sosial maupun politik. Ekonomi 
adalah bagian dari Islam. Ia adalah bagian 
yang dinamis dan bagian yang sangat 
penting, tetapi bukan asas dan dasar bagi 
bangunan Islam, bukan titik pangkal 
ajarannya, bukan tujuan risalahnya, bukan 
ciri peradabannya dan bukan pula cita-cita 
umatnya.  
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C. Dasar-Dasar Kode Etik Islam. 
1. Penamaan dan makna kode etik 
islami. 
Mitsaq, secara bahasa berarti perjanji-
an, perserikatan, janji setia, dan kesetiaan. 
Hal ini digambarkan dengan firman Allah 
:  
 ْﻢُﻜَﻘَـﺛاَو يِﺬﱠﻟا َُﻪﻗَﺎﺜﻴِﻣَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﱠ/ا َﺔَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُْﻛذاَو
 ِِﻪﺑ 
“Dan ingatlah akan karunia Allah 
kepadamu dan perjanjiannya yang 
telah diikatnya dengan kamu.” (QS. 
al-Maidah: 7) 
 َقَﺎﺜﻴِﻤْﻟا َنﻮُﻀُﻘ ْـﻨَـﻳ َﻻَو ِﱠ/ا ِﺪْﻬَِﻌﺑ َنﻮُﻓُﻮﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا 
“Yaitu orang-orang yang memenuhi 
janji Allah dan tidak merusak 
perjanjian.” (QS. Al-Ra’d: 20) 
 
Kaum muslimin generasi pertama 
telah bersumpah untuk mematuhi 
kewajiban-kewajiban dalam Islam dengan 
memberi perjanjian dan sumpah setia 
(bai’ah). Bai’ah Aqobah pertama dan 
Bai’ah Aqobah kedua adalah contoh dari 
sumpah setia ini (mitsaq). 
Yang dimaksud dengan kode etik 
islami dalam konteks bai’ah ini adalah, 
perjanjian yang diambil oleh para pelaku 
bisnis terhadap dirinya sendiri mengenai 
sejumlah etika, contohnya etika hukum, 
etika moral, etika prilaku, dan lain-lain, 
yang berlaku sebagai petunjuk mereka 
dalam berbisnis dan menjadi sebuah 
standar dalam mengevaluasi perbuatan 
mereka, juga menghukum mereka ketika 
lalai atau melanggar peraturan. 
Tema kode etik ini biasanya berarti 
bentuk prinsip-prinsip dan harapan yang 
harus ditaati para pelaku bisnis dalam hal 
transaksi, bertingkah laku, dan 
berhubungan dalam bisnis mereka, agar 
dapat menjadi dinding yang aman dalam 
berbisnis. Tema dalam kode etik ini juga 
berarti standar ukuran dalam hal pemberian 
pahala atau dosa. 
Beberapa hal penting dalam kode etik 
ini adalah: 
a. Berasal dari sumber-sumber asli 
syariat sesuai dengan firman Allah. 
b. Menggunakan asas komprehensivitas 
(syumuliyah) yang memberi perhatian 
terhadap semua jenis etika. 
c. Fokus utamanya adalah sektor bisnis. 
Akan tetapi, sektor-sektor lain tetap 
dapat mengambil keuntungan. Kode 
ini juga dianggap dapat menjadi 
budaya yang menggabungkan antara 
tradisi dan modernitas. 
d. Kode etik ini dapat pula diaplikasikan 
kepada semua pengusaha tanpat 
diskriminasi agama, ras, atau etnik, 
selama itu masih selaras dengan nilai-
nilai kemanusiaan. 
 
2. Sasaran Kode Etik Islami 
a. Membentuk kaidah islam yang 
mengatur, mengembangkan dan 
memperlihatkan metode-metode 
bisnis yang disesuaikan dengan 
bingkai agama. Kode ini juga 
merupakan bimbingan dalam 
memelihara para pebisnis dan sikap 
mengambil resiko. 
b. Kode ini merupakan asas resmi dalam 
menentukan tanggung jawab para 
pelaku bisnis dan dalam memberikan 
penilaian di depan mereka sendiri, 
kemudian setelah itu di depan 
komunitas bisnis mereka, masyarakat 
mereka dan yang terpenting lagi, di 
depan Tuhan mereka yakni Allah 
subhaanahu wa ta’ala. 
c. Dinilai sebagai hukum yang bisa 
mendamaikan kesalahpahaman yang 
timbul, sebagai pengganti hukum 
pengadilan yang mungkin saja 
bertentangan dengan hukum Allah 
subhaanahu wa ta’ala. 
d. Kode etik tersebut akan turut 
memecahkan beberapa masalah para 
pelaku bisnis dan pengusaha terutama 
berkaitan dengan dunia ekonomi 
yang mereka geluti. Selanjutnya, 
kode ini juga akan memperkuat 
ikatan persaudaraan dan kerjasama di 
antara mereka.  
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e. Kode tersebut akan membantu 
mengembangkan pendidikan dan 
pelatihan serta seminar-seminar yang 
melibatkan para pelaku bisnis. 
Dengan demikian, hal itu akan 
menggabungkan nilai-nilai, moral-
moral dan prilaku dengan prinsip-
prinsip bisnis kontemporer.  
f. Kode tersebut akan menunjukkan ke 
seluruh dunia suatu tatanan dan 
budaya islami, serta akan mewarnai 
syumuliah dan kemurnian pemikiran 
islam. Kode tersebut juga akan 
menunjukkan fungsinya di setiap 
tempat dan waktu. Bahkan, kode 
tersebut tidak bertentangan dengan 
syariat. 
 
D. Hukum-Hukum yang Mengatur Kode 
Etik Islami 
Pada pokok persoalannya, kode etik 
ini bergantung kepada sekumpulan prinsip-
prinsip umum Prinsip-prinsip tersebut 
disandarkan pada kitab-kitab ushul fiqh 
umumnya dan pada kitab-kitab Fiqh al-
Muamalat khususnya. Prinsip-prinsip 
tersebut ialah: 
1. Memenuhi tujuan syariat Islam yang 
digambarkan sebagai pemeliharaan 
agama seseorang,  dirinya, anak-anak, 
jiwa dan hartanya. Pendek kata, 
elemen-elemen tersebut adalah 
kepentingan-kepentingan manusia, 
baik sewaktu kehidupan di dunia 
maupun pada kehidupannya yang 
akan datang. 
2. Al-Quran mengandung prinsip-
prinsip umum syariat Islam, 
sementara sunnah memperinci 
prinsip-prinsip tersebut. Kemudian 
dilanjutkan oleh sahabat yang 
berusaha untuk melaksanakan 
prinsip-prinsip umum tersebut. Para 
sahabat juga melakukan ijtihad 
(untuk  menyelesaikan masalah), 
apabila tidak ada dalam al-Quran dan 
hadits yang menjelaskan tentang 
permasalahan tersebut. Ini adalah 
perjalanan lanjutan syariat Islam, 
yang tidak dapat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang dapat berubah, 
seperti ruang, waktu maupun 
keadaan. 
3. Para intelektual dan peneliti harus 
mematuhi aturan-aturan syariah. 
Namun, ijtihad dibolehkan bagi 
orang-orang yang memenuhi syarat-
syarat tertentu jika tidak ada konteks 
al-Quran yang menjelaskan 
permasalahan tersebut, tidak juga 
sunnah atau ijma ulama.  
4. Tidak diperbolehkan mengurangi 
atura-aturan syariat, sehingga dapat 
dicampurkan dengan konsep-konsep 
kontemporer dan teori-teori yang 
tidak sesuai dengan sumbernya. 
5. Transaksi tidak boleh menimbulkan 
hilangnya hak, kelalaian akan tugas 
atau menentang ketentuan Allah 
subhaanahu wa ta’ala. 
6. Semua kesepakatan dan transaksi 
bisnis, kecuali dilarang dalam teks al-
Quran atau sunnah, diperbolehkan 
selama membawa maslahat. 
Mengenai keadaan-keadaan yang 
tidak dijelaskan dalam hukum-hukum 
Islam yang sah, maka 
dipertimbangkan menurut sahnya 
suatu hukum, hal itu dikarenakan 
teks-teks (syariah) sangat terbatas 
sedangkan peristiwa-peristiwa 
kehidupan sangatlah tak terbatas. 
7. Kesepakatan-kesepakatan yang 
menyebabkan hilangnya hak milik 
orang lain secara tidak adil dan 
membawa kepada kecurangan adalah 
tidak sah. 
8. Jika bukti-bukti, dalam kondisi 
tertentu, cenderung meragukan atau 
hanya merupakan kemungkinan 
belaka maka itu menjadi tidak sah. 
Dengan kata lain, hal itu tidak dapat 
dijadikan sandaran dalam 
menetapkan hukum yang sah dan 
yang dilarang. 
9. Hati-hati dirugikan oleh orang lain 
atau membuat orang lain menderita. 
Setan harus dibelenggu sebisa 
mungkin. Jika kita dihadapkan oleh 
dua situasi yang membawa 
AD-DEENAR JURNAL EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Sistem Ekonom Islam... 5 
 
kemudharatan, maka kita harus 
memilih yang paling sedikit 
menimbulkan kemudharatan. Bahaya 
seseorang haruslah dipikul untuk  
mencegah bahaya sekumpulan orang. 
10. Kebutuhan diukur dengan kepenting-
annya. Batas-batas kebutuh-an yang 
sah adalah: 
a. Hanya sebagai alternatif, karena 
kalau tidak maka seseorang akan 
membahayakan hidupnya jika ia 
tidak melakukan sesuatu itu. 
b. Kebutuhan haruslah sudah ada dan 
bukan keadaan yang mendadak. 
c. Tidak menyisakan kebutuhan tapi 
mengerjakannya. 
d. Kebutuhan harus diperkirakan 
secukupnya.  
11. Kebijaksanaan adalah pencarian 
seorang muslim dimanapun ia 
menemukannya, ia harus menangkap-
nya. Diperbolehkan bagi seorang 
muslim untuk menggunakan apa yang 
telah dihasilkan oleh pemikiran 
manusia selama itu tidak 
bertentangan dengan ketentuan Allah 
. 
12. Muslim harus menerima komitmen 
mereka kecuali kepada mereka yang 
melaksanakan apa yang dilarang oleh 
Allah  dan tidak mengerjakan apa 
yang Allah  perintahkan. 
13. Tidak boleh ada kontradiksi antara 
hukum alam dengan apa yang kita 
lakukan. Apa yang kita lakukan 
haruslah dibawah aturan-aturan 
syariat, yang merupakan media tepat 
untuk beribadah. 
14. Mengurangi harga, meringankan 
beban-beban orang lain, menyediakan 
kebutuhan orang lain, dan menutup 
jalan untuk korupsi adalah beberapa 
dari tujuan syariat, sebagaimana 
Allah : 
 ْﻢُﻜِﻴَﺑأ َﺔﱠﻠِﻣ ٍَجﺮَﺣ ْﻦِﻣ ِﻦﻳِّﺪﻟا ِﰲ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﻞَﻌَﺟ ﺎَﻣَو
 َﻮُﻫ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ  ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﻢُﻛﺎﱠَﲰ 
“Dan dia sekali-kali tidak menjadi-
kan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan. Ikutilah agama orang 
tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamai kamu sekalian orang-orang 
muslim  dari dahulu.” (QS. al-Hajj: 
78)  
15. Al-Urf (kebiasaan) harus dilaksana-
kan dalam transaksi bisnis. Mereka 
sama dengan ketentuan dalam bisnis 
selama tidak ada teks yang 
menjelaskan apa yang dimaksud 
dalam al-Quran dan sunnah. 
16. Pada saat melakukan transaksi dan 
kontrak-kontrak, fokus harus 
disandarkan pada kandungan dan 
signifikansi transaksi dan bukan 
berfokus pada format atau ketentuan-
ketentuan mutlak. Karena memahami 
suatu keadaan adalah hal yang 
penting dalam penilaian suatu 
transaksi. 
17. Wajib menggunakan cara dan metode 
untuk mencapai akhir transaksi yang 
sah. 
18. Mencegah terjadinya korupsi lebih 
penting dari pada membawa 
keuntungan. 
19. Transaksi  dan kontrak harus 
berdasarkan persetujuan bersama dan 
bukan karena ketundukan kepada 
seseorang kecuali apa yang dilarang 
oleh nash, baik itu al-Quran atau 
sunnah.  
20. Semua pesan Allah  harus 
digunakan demi kesejahteraan 
manusia. Mereka harus menaruh 
perhatian yang khusus kepada 
Tauhid, tingginya moral keimanan, 
dan keikhlasan. Tujuan dari kode etik 
ini sudah jelas sejalan dengan maksud 
dari pesan-pesan Allah  umumnya, 
dan dengan Islam khususnya. 
 
E. Sumber-Sumber yang Digunakan 
untuk Mengembangkan Kode Etik 
Islami. 
1. Sumber-sumber syariat, seperti yang 
telah disebutkan, yaitu kitab suci al-
Quran, Sunnah, Ijma, Qiyas, Istihsan, 
dan al-Maslahah al-Mursalah. 
2. Sistem-sistem kontemporer dan 
sistem-sistem tradisional Islam yang 
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biasa digunakan dalam lingkup 
bisnis. 
3. Pengalaman para pelaku bisnis 
muslim yang terpercaya, dari para 
pendahulu dan pengganti mereka. 
4. Kode etik yang telah diusung oleh 
organisasi-organisasi internasional, 
perkumpulan-perkumpulan, dan 
persatuan-persatuan pengusaha, 
selama mereka berada dalam koridor 
(batas-batas) syariat Islam. 
5. Studi dan penelitian Islami yang telah 
dilaksanakan oleh para sarjana dan 
spesialis kontemporer, serta usaha-
usaha yang telah mereka lakukan 
berkenaan dengan persoalan etika-
etika dalam bisnis. 
6. Pengetahuan yang didapat dari 
pengalaman-pengalaman para pelaku 
bisnis, problem--problem yang 
mereka hadapi, dan cara-cara 
mengatasinya dalam bingkai syariat. 
 
F. Dorongan-Dorongan untuk Tunduk 
Kepada Kode Etik Islami 
Dorongan-dorongan berikut sangat 
dibutuhkan untuk menambah kepatuhan 
kepada kode etik Islami: 
1. Iman, yaitu penggadaian motif-motif 
yang tersembunyi dalam jiwa dan hati 
nurani. Imanlah yang mengamati 
segala perbuatan manusia, baik yang 
tersembunyi maupun yang terlihat. 
2. Dorongan moral adalah apa yang 
membawa seseorang untuk taat, hal 
ini didasari oleh faktor keikhlasan, 
kejujuran, kesetiaan, kecakapan, 
kemurahan hati, kesenangan, dan 
kebaikan. Inilah karakteristik- 
karakteristik yang Allah  takdirkan 
kepada kita.   
3. Tanggung jawab sosial: seorang 
pelaku bisnis adalah bagian dari 
masyarakat dan ia dibatasi oleh 
kewajiban-kewajiban tertentu, karena 
itulah, hendaknya ia berbuat 
kebajikan, memerintahkan apa yang 
baik dan mencegah apa yang munkar 
dalam lingkungan kerjanya. 
4. Keanggotaan di lingkungan bisnis: 
Seorang pelaku bisnis bersumpah 
untuk melakukan kode etik, hukum-
hukum, peraturan-peraturan dalam 
berkarir. 
5. Jiwa menyalahkan diri sendiri: 
Seorang pengusaha harus memiliki 
jiwa menyalahkan dirinya sendiri 
ketika melakukan apa yang berbeda 
dengan ketetapan Allah  dan 
prinsip-prinsip yang terdapat dalam 
kode etik. Contohnya, seperti jiwa 
yang merasa tenteram dan puas ketika 
melakukan sesuatu dengan baik, atau 
sebaliknya, sedih dan tertekan ketika 
melakukan sesuatu yang salah. 
6. Takut akan hukuman penguasa: 
perukuman penguasa: perusahaan-
perusahaan profesional di mana para 
pelaku bisnisnya bekerja dibawah 
pengawasan dan kontrol negara, 
negara memiliki hak untuk 
memberikan hukuman sebagaimana 
apa yang diberlakukan dalam kode 
etik bagi siapapun yang 
melanggarnya. Oleh karena itu, 
seorang pengusaha menjadi takut 
terhadap sanksi-sanksi tersebut, 
terlebih lagi mereka yang tidak diberi 
dorongan-dorongan sebelumnya. 
 
G. Kesimpulan dan Penutup 
Islam adalah agama yang sempurna 
yang diturunkan oleh Allah . Dengan 
kesempurnaan ini tentunya tidak ada hal 
sekecil apapun yang luput dari agama yang 
mulia ini melainkan telah dibahas di 
dalamnya. Begitupun halnya dengan bisnis 
di dalam Islam, tentunya agama ini telah 
mengatur dengan sedemikian rupa. 
Keunggulan sistem perekonomian Islam 
yang tercermin dalam etika bisnisnya 
adalah adanya konsep ketuhanan dalam 
menjalankan hal apapun bagi para pelaku 
bisnis yang tercermin dalam perbuatan 
mereka sehari-hari baik dalam hal bisnis 
maupun dalam dimensi kehidupan lainnya. 
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